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ABSTRAK 

Nama    : Suqiya Rahmah 

NIM    : 190201117 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Peningkatan Hasil Belajar PAI pada Materi Akhlak Terpuji 

Siswa Kelas V SD Negeri 3 Peukan Pidie 

Judul Skripsi : Penerapan Media Teka-Teki Silang (TTS) dalam 

Pembimbing   : Dr. Hayati, M.Ag 

Kata Kunci   : Media Teka-Teki Silang, Hasil Belajar, Akidah Akhlak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media teka-teki 

silang (TTS) dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam (PAI) pada 

materi akhlak terpuji siswa kelas V di SD Negeri 3 Peukan Pidie. Penelitian ini 

dilator belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi akhlak terpuji, 

yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan model siklus yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V 

yang berjumlah 35 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes hasil 

belajar, dan aktivitas guru dan siswa. Analisis data menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan dengan 2 siklus, pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi dan tes. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 35 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media TTS secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi akhlak terpuji. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari siklus I ke siklus II, serta 

peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa 

menunjukkan respons positif terhadap penggunaan TTS, karena media ini dianggap 

menyenangkan dan memudahkan pemahaman materi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus I yaitu 89,70% dan pada siklus II 

95,58%, sedangkan aktivitas siswa pada siklus I yaitu 79,41% dan pada siklus II 

92,64%. Adapun hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 72.5%, dan pada siklus II 

90,58%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan media teka-teki silang dapat 

meningkatkan aktivitas guru, siswa dan hasil belajar siswa di SDN Negeri 3 Peukan 

Pidie. Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa media TTS efektif 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 

PAI pada materi akhlak terpuji. Penelitian ini merekomendasikan agar guru lebih 

kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran yang interaktif dan menarik 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam aktivitas pembelajaran ada unsur yang sangat urgen yaitu adanya 

unsur belajar dan unsur mengajar. Menurut J.J Hasibuan Belajar dapat dimaknai 

sebagai aktivitas yang akan menghasilkan pengetahuan dan pengalaman.1 Mengajar 

dimaknai dengan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang mendidik, 

membimbing dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar juga dapat membentuk sikap 

seseorang. Dalam hal ini, pembentukan sikap mental peserta didik akan sangat 

berhubungan dengan pemahaman nilai-nilai sehingga menumbuhkan kesadaran 

didalam dirinya. Dalam proses menumbuhkan sikap mental, perilaku, dan pribadi 

anak didik, seorang guru harus melakukan pendekatan yang bijak dan hati-hati.2 

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari keaktifan yang 

dicapai oleh peserta didik. Keaktifan tersebut merupakan prestasi belajar peserta 

didik yang dapat diukur dari nilai siswa setelah mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru pada saat evaluasi dilaksanakan. Keberhasilan siswa dalam belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal terdiri dari 

motivasi dan minat sedangkan faktor internal terdiri dari keluarga dan sekolah. 

Menurut Sumadi Suryabrata, proses belajar mengajar dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik internal maupun eksternal.3 Sebagai pendidik harus benar-

                                                             
1 J.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 3. 
2 Ahdar Djamaluddin, Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Sulawasi Selatan: Kaffah 

Learning Center, 2019), hal.10. 
3 Sumadi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Yogakarta: Andi 

Ofset,1983), hal. 20. 
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benar mengatur faktor-faktor supaya berpengaruh bagi belajarnya anak didik. 

Pembelajaran dikelas seharusnya dapat memotivasi peserta didik agar terlibat 

dalam setiap proses pembelajaran, terjadi interaksi antara peserta didik, serta 

interaksi peserta didik dengan guru sehingga ilmu yang diperoleh menjadi 

bermakna. 

Salah satu upaya untuk memotivasi siswa dalam belajar adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran termasuka dalam pembelajaran akidah akhlak. 

Menurut Azhar Rasyad media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu 

dalam keperluan dan aktivitas, yang di mana sifatnya dapat mempermudah bagi 

siapa saja yang memanfaatkannya. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 

proses mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal.4 Dalam aktivitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dengan peserta didik. 

Media memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah, salah satunya fungsinya yaitu dapat menarik perhatian atau menghilangkan 

kebosanan peserta didik. Jadi, dengan adanya media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, maka peserta didik akan dapat menerima, memahami serta menguasai 

materi pelajaran yang disampaikan sehingga dapat menunjang keberhasilan proses 

interaksi yang bersifat edukatif.  

                                                             
4 Azhar Rasyad, Media Pembelajaran, cet. 14. (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), hal 

3. 
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Faktanya, masih banyak guru yang belum menggunakan media 

pembelajaran sehingga pembelajaran seringkali berlangsung monoton dan siswa 

tidak termotivasi dalam belajar, dan pada akhirnya berpengaruh pada hasil belajar 

yang rendah. Fenomena ini juga terjadi di SD Negeri 3 Peukan Pidie.  

Bedasarkan hasil observasi penulis, guru-guru jarang menggunakan media 

TTS, guru lebih cenderung megajar menggunakan media menulis di papan tulis dan 

menggunakan buku paket, padahal Media TTS mampu memberikan siswa lebih 

aktif dan berfikit kongrit dalam belajar.5 Hal ini sesuai dengan pernyataan Maria, 

dkk (2021:64) penerapan media TTS bisa membuat siswa lebih aktif dalam proes 

belajar.  

Media TTS dapat memudahkan siswa memperoleh pengetahuan dan 

keaktifan siswa dalam belajar.6 Permainan ini dapat mengasahkan otak siswa agar 

mengingat suatu hal yag dapat berkonsentrasi. Teka teki silang merupakan suatu 

game yang terdiri dari kumpulan kotak-kotak berwarna putih serta dilengkapi 

dengan dua jalur, yaitu jalur vertikal dan jalur horizontal. 

Hamidjojo mengemukakan media merupakan suatu media perantara yang 

sengaja yang digunakan manusia untuk dapat menyampaikan informasi gagasan 

serta pendapar yang di kemukakan oleh penerima yang hendak dituju. Pemilihan 

media pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses pelajaran dan menentukan 

hasil belajar, karena itu pemilihan media pembelajaran efektif dapat meningkatkan 

hasil belajar dilihat dari situasi yang kondisi untuk dapat menerapkan. Salah satu 

                                                             
5 Observasi 6 September 2023, di SD Negeri 3 Peukan Pidie 
6 Maria Yuniati Nona Ade, Yohase Bare, Oktavius Yoseph Tuta Mago, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) Pada Materi Sistem Gerak Untuk Kelas XI SMA”, 

Jurnal Pendidikan MIPA, Vol.11, No.2, desember 2021, hal. 64. 
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alternatif dari berbgai media adalah TTS yang diduga dapat meningkatkan hasil 

belajar murid.7  

Penerapan media TTS memiliki manfaat yaitu, dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dan hasil belajar siswa sebab dengan mengisi TTS kondisi pikiran 

yang jernih, rileks dan tenang akan membuat memori otak kuat, sehingga daya ingat 

pun meningkat. Cara mengaplikasikan media TTS ini dengan menyediakan materi 

PAI dan terkhususnya bab akhlak terpuji dalam bentuk soal dan menjawab dalam 

bentuk kotak-kotak putih serta di lengkapi dengan dua jalur, yaitu jalur vertikal dan 

jalur horizontal. Dengan adanya materi akhlak terpuji maka membentuk karakter 

manusia akan lebih baik dan jika manusia ingin hidup bahagia di dunia maka harus 

di lalui dengn akhlak terpuji atau Akhlakul Mahmudah. Akhlak terpuji ialah 

golongan akhlak yang seharusnya dimiliki oleh seorang muslim dan pelajar. Akhlak 

terpuji meliputi sifat sabar, jujur, rendah hati, dermawan, soban, gigih, rela 

berkorban, adil, bijak sana, lembut dan santun, tawakkal, dll.  

Sebagaimana yang telah di ketahui bahwa dalam kehidupan sehari-hari kita 

sering mendengarkan kata akhlak. Akhlak yang dimaksud di sini adalah akhlak 

sebagai tata norma dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

memahami akhlak adalah masalah fundamental dalam Islam. Akhlak merupakan 

kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan 

bawaan dan kebiasaan, yang menyatu dan membentuk suatu kesatuan tindakan 

akhlak yang di hayati dalam keyataan hidup sehari-hari.8  

                                                             
7Arsyad, A. Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 4. 
8 Agus Syukur, Akhlak Terpuji dan Implementasi Masyarakat, Masykat AL-ANWAR 

Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat, Vol. 3, No. 2, 2020, hal. 144. 
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 Menyikapi hal tersebut, maka penulis dapat tertarik untuk membahas lebih 

dalam lagi tentang judul “PENERAPAN MEDIA TEKA-TEKI SILANG (TTS) 

DALAM PENINGKATAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PADA MATERI AKHLAK TERPUJI SISWA KELAS V SD NEGERI 3 

PEUKAN PIDIE”  

B.  Rumusan Masalah  

Bedasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan media teka-teki silang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa dalam meteri akidah akhlak? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam memanfaatkan media teka-teki silang dalam 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi akhlak terpuji? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa PAI dalam menggunakan media 

teka-teki silang pada materi akhlak terpuji? 

C. Tujuan Penelitian  

Bedasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan media teka-teki silang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa dalam meteri akidah akhlak. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam memanfaatkan media teka-teki silang 

dalam peningkatan hasil belajar siswa pada materi akhlak terpuji. 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa PAI dalam menggunakan 

media teka-teki silang pada materi akhlak terpuji. 
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C. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat kepraktisan penerapan media TTS yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan memberi informasi mengenai 

penerapan media TTS dalam peningkatan hasil belajar pai pada materi akidah 

akhlak siswa kelas V SD Negeri 3 Peukan Pidie. 

b. Mafaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini sasaranya terbagi menjadi: 

1. Siswa  

Penelitian yang berupa penerapan media teka-teki silang yang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, memberikan motivasi belajaran dan membantu 

siswa dalam memahami materi akhlak terpuji dengan lebih baik. 

2. Guru 

Penelitian yang berupa penerapan media teka-teki silang yang 

meningkatkan hasil belajar siswa dapat membantu dan memudahkan guru 

menyampaikan materi dan memudahkan memberi tugas soal dalam materi akhlak 

terpuji. 

3. Sekolah  

Penelitian penerapan ini di harapkan dapat memperkaya sumber belajar, 

khususnya dalam materi akhlak terpuji berupa media teka-teki silang yang dapat 

digunakan di kelas V SD Negeri 3 Peukan Pidie. 
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D. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

menafsirkan istilah yang terdapat dalam proposal ini. Maka definisi operasional 

yang akan saya jelaskan sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Menurut Badudu, dkk (2010:1487) Penerapan merupakan sebuah tindakan 

yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang dirumuskan. Secara Bahasa penerapan adalah hal cara atau 

hasil.9 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), “pengertian penerapan 

adalah perbuatan menerapkan”.10 

Adapun menurut Ali penerapan adalah “mempraktekkan, memasangkan, 

atau pelaksanaan”.11 Sedangkan menurut Riant Nungroho “penerapan adalah cara 

yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yag diinginkan”.12 Menurut Wahab 

penerapan merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-

individu atau kelompok-kelompok yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang 

telah digariskan dalam keputusan. Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan 

sebuah hasil kerja yang diperoleh melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan 

kedalam masyarakat.13 

                                                             
9 Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai 

Pustaka, 2010), hal. 1487. 
10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) di akses pada link 

http://eprints.poltekkesjogja.ac.id, 20 September 2023. 
11 Lukman Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Apollo, 2007), hal. 104. 
12 Riant Nugroho, Prinsip Penerapan Pembelajaran, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 

158. 
13 Wahab, Tujuan Penerapan Program, (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), hal. 63. 

http://eprints.poltekkesjogja.ac.id/
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 

adalah cara yang dilakukan dalam kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Adapun unsur-unsur penerapan yaitu: 

1. Adanya program yang dilaksanakan. 

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut. 

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun sandari proses penerapan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan unsur-unsur penerapan diatas maka penerapan 

dapat terlaksana apabila adanya program-program yang memiliki sasaran serta 

dapat memberi manfaat pada target yang ingin dicapai dan dapat dipertanggung 

jawabkan dengan baik oleh target. 

2. Media Teka-Teki Silang  

Menurut Azhar (2011:3) media merupakan alat yang dapat membantu 

dalam keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi 

siapa saja yang memanfaatkannya. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 

prses mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal.14 

                                                             
14 Azhar Rasyad, Media Pembelajaran, cet. 14, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), hal 

3. 
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Adanya media dirasakan sangat membantu proses belajar mengajar, hal 

tersebut dikarenakan guru akan mudah dalam kegiatan mengajarnya serta dapat 

meningkatakan perhatian siswa pada kegiatan belajarnya.  

Dalam aktifitas pembelajara, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung 

antara pendidik dengan peserta didik.15 

Teka-teki silang atau di singkat dengan TTS merupakan sebuah permainan 

yang cara mainnya yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan 

huruf-huruf sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan peteunjuk. Selain 

itu juga berguna untuk mengingatkan kosa kata yang popular, selain itu juga 

berguna untuk pengetahuan kita yang bersifat umum dengan cara santai, melihat 

karakteristik TTS yang santai dan lebih mendepankan persamaan dan perbedaan 

kata, maka sangat sesuai kalau dipergunakan sebagai sarana peserta didik untuk 

melatih kelas yang diberikan oleh guru yang tidak menonton hanya berapa 

pertanyaan-pertanyaan baku saja.16 

Teka-teki silang(TTS) begitu di gemari, para pengiat buku teka-teki silang 

(TTS) mulai berkreasi menciptakan teka-teki gambar dan kemudian dikenal sebagai 

namanya puzzle. Selain untuk hiburan, fungsi teka-teki gambar atau puzzle lebih di 

arahkan kepada fungsi edukasi, yakni untuk menstimulasi otak anak-anak. Baik 

                                                             
15 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, “Strategi Belajar Mengajar” Strategi 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami”, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), hal 67. 
16 Rasnah, “Penerapan Media Pembelajaran Teka-teki Silang Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Peserta didik Kelas IV SD PLUS AL ASHRI MAKASSAR”, Skripsi, (Makassar: 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2022), hal. 13. 
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teka-teki silang (TTS) maupun teka-teki puzzle hingga saat ini masih sangat popular 

dan digemari.  

3. Hasil belajar  

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap 

dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak 

tahu menjadi tahu.17 Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang 

telah dicapai oleh seorang siswa setelah mengalami proses belajar dalam 

mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, 

akan tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain 

sebagainya yang menuju pada perubahan positif. 

Pengertian hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan 

pengertian di atas, tujuan utama dari hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud disini adalah perubahan 

kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark yang 

                                                             
17Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 30. 
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menyatakan bahwa 70% hasil belajar siswa disekolah dipengaruhi oleh kemampuan 

siswa dan 30% dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu lingkungan 

E. Kajian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bukanlah hal yang baru, banyak 

peneliti yang releven dengan penelitian ini. Adapun artikel jurnal maupun skripsi 

yang ada hubungannya dengan penelitian ini yaitu: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Murni, dkk (2021). Dalam penelitian ini 

berjudul “pembelajaran pai dengan menggunakan strategi teka-teki silang 

(crossword puzzle)”. Metode yang digunkan dalam penelitian ini yaitu dengan 

pengumpulan data dari berbagai literature yang relevan dengan permasalahan yang 

di bahas dan dianalisis secara deskriptif dan dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, untuk mengatasi problem yang 

terjadi, pengguna strategi ini sangat membantu anak-anak ketika belajar terutama 

anak Sekolah Dasar untuk menghilangkan rasa jenuh, rasa takut, dan menegangkan. 

Pada penelitian ini akan digunakan metode kualitatif berbasis kajian kepustakaan.18 

Pada penelitian tersebut fokus penelitiannya adalah strategi pembelajaran 

kepada siswa untuk mengetahui bagaimana cara siswa belajar dan menguasai 

berbagai strategi pembelajaran yang menarik sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Sedangkan pada penelitian ini fokus pada penerapan media teka-

teki silang untuk mengetahui keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. 

                                                             
18 Muerni, dkk. Pembelajaran PAI dengan Menggunakan Strategi Teka-Teki Silang 

(crossword puzzle), Jurnal Bina Gogik, Vol. 8, No. 2, 2021, hal. 2009. 
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Penelitian kedua dilakukan oleh Adinda Robi’atul Adawiyah, dkk, (2024). 

Dalam penelitian ini berjudul “Penerapan teka-teki silang untuk menikatkan 

kompetensi bahasa Arab siswa kelas VII di smp NU Hasyim Asy’ri Sedati 

Sidoarjo”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu 

dengan pengamatan, wawancara, observasi tindakan kelas dan dokumentasi. 

Penelitian ini di gunakan dengan 2 siklus. Siklus 1 dengan perolehan persentase 

sebesar 24%. Siklus 2 dengan perolehan persentase sebesar 87%. Dari 

perbandingan kedua siklus tersebut terdapat peningkatan yang sangat signifikan 

sebesar 63%. Hal ini terbukti bahwa peningkatan menggunakan media permainan 

teka-teki silang ini sangat efektif.19  

Dalam penelitian ini berfokuskan untuk menjelaskan hasil objek yang 

sedang di teliti dalam lapangan agar megetahui fenomena yang terjadi langsung 

sehingga hasil peneliti dapat disajikan secara detail. Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada penerapan media teka-teki silang untuk menjadikan siswa aktif 

ketika dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar yang bagus. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Qodarianti Rahmah, dkk, (2017), dalam 

penelitian ini berjudul “penerapa media teka-teki silang untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS kela IV B SD Negeri 24 Palembang” penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar kelas IV SD Negeri 24 Palembang, pada mata pelajaran 

IPS dengan menggunakan media teka-teki silang.  

                                                             
19 Adinda Robi’atul Adawiyah, dkk. “Penerapan Teka-Teki Silang Untuk Meningkatkan 

Kompetensi Bahasa Arab Siswa Kelas VII Di SMP NU Hasyim Asy’ri Sedati Sidoarjo”, Jurnal 

Mu’allim, Vol. 6, No. 1, 2024, hal. 167 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini di laksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus memiliki empat 

tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil belajar siswa 

pada siklus I mencapai ketuntasan sebesar 61% dengan rata-rata hasil belajar 

sebesar 71, sedangkan pada siklus II mencapai ketuntasan sebesar 82% dengan rata-

rata belajar 70. Dari hasil belajar tersebut, maja dapat di simpulkan bahwa media 

pembelajara teka-teki silang dapat meningkatkan hasil belajar pada meta pelajaran 

Ilmu Pengetahun Sosial (IPS).20 

Dalam penelitian ini befokus pada meningkatkan proses hasil belajar siswa 

yang kian menurun karna siswa kurang memperhatikan penjelasan guru, maka dari 

itu peneliti berfokus untuk membuat media teka-teki silang. Sedangkan penelitian 

ini juga berfokus pada ke aktifan siswa di kelas dengan menerapkan media teka-

teki silang untuk menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar. 

 

F. Sistematikan Pembahasan  

1. Bab I pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian terdahulu 

yang releven, sistematika pembahasan.  

2. Bab II landasan teori, terdiri dari tinjaun umum tentang penerapan media 

teka-teki silang dalam peningkatan hasil belajar pai pada meteri akhlak 

terpuji. 

                                                             
20 Qodarianti Rahmah, dkk, Media Teka-Teki Silang, (Palembang: PGSD FKIP 

Universitas Sriwijaya, 2017), hal 49. 
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3. Bab III metode penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, tindakan 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analis data.  

4. Bab IV. pembahasan, terdiri dari gambaran umum tentang hasil penerapan 

media teka-teki silang dalam peningkatan hasil belajar pai pada meteri akhlak 

terpuji di kelas V SD Negeri 3 Peukan Pidie.  

5. Bab V. penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian akhir meliputi 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftra riwayat hidup. 

  


